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Abstrak 

Saat ini Kemendikbudristek memiliki Kurikulum Merdeka dengan mata pelajaran Informatika 

yang akan diterapkan secara nasional pada tahun akademik 2024/2025, namun beberapa Dinas 

Pendidikan Kota/Kabupaten dan Provinsi telah memulai melaksanakannya sejak tahun 

2021/2022. Guru-guru SMP mata pelajaran Informatika di berbagai daerah memerlukan bekal 

pengetahuan dalam mengajarkan mapel Informatika. MGMP TIK SMP Kabupaten Magetan 

beranggotakan semua guru TIK SMP negeri yang berada di lingkungan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Magetan, dengan jumlah anggota sebanyak 70 orang guru SMP, yang sebagian besar 

belum berkualifikasi sarjana komputer tetapi berkualifikasi sarjana selain komputer, sehingga 

dalam perjalanan kegiatan agak mengalami kendala. Salah satu pondasi dalam Informatika adalah 

elemen Computational Thinking. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan pengembangan kompetensi profesional guru elemen Computational Thinking 

mata pelajaran Informatika dalam implementasi kurikulum merdeka bagi MGMP TIK Kabupaten 

Magetan. Workshop ini membantu meningkatkan pemahaman guru terkait implementasi 

Computational Thinking dalam mata pelajaran serta memberi alternatif alat bantu pembelajaran 

Informatika. 
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Abstract 

Currently, the Ministry of Education, Culture, Research and Technology has an Independent 

Curriculum with Informatics subjects that will be implemented nationally in the 2024/2025 

academic year, but several City/Regency and Provincial Education Offices have started 

implementing it since 2021/2022. Junior high school teachers of informatics subject in various 

regions need knowledge in teaching Informatics subjects. The MGMP ICT - Junior High School 

in the Magetan Regency consists of all ICT teachers of state junior high schools within the 

Magetan Regency Education Office, with a total of 70 junior high school teachers, most of them 

do not have a computer science degree but have a bachelor's degree other than computer science, 

so that during the course of the activity there were some obstacles. One of the foundations in 

Informatics is the Computational Thinking element. Therefore, in this community service activity, 

the development of professional competencies of Computational Thinking element for teachers of 

Informatics subjects was carried out in the implementation of the independent curriculum for the 

MGMP ICT Magetan Regency. This workshop helps improve teachers' understanding of the 

implementation of Computational Thinking in subjects and provides alternative Informatics 

learning tools 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dan informasi memicu terjadinya revolusi industri 4.0 

dan mendorong optimalisasi manufaktur komputer. Revolusi  industri  4.0  memberikan pengaruh 

di berbagai sektor antara lain ekonomi,  sosial,  politik,  pendidikan bahkan perilaku masyarakat 

dalam berpikir [1]. Sektor pendidikan saat ini mempunyai tugas penting untuk membantu 

mempersiapkan sumber daya manusia bagi Indonesia yang mampu turut serta bersaing dalam 

menghadapi revolusi industri 4.0. Pendidikan menjadi faktor krusial dalam kelangsungan hidup 

dan kemajuan Indonesia. Berbagai langkah dan usaha telah diambil untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran bagi siswa Indonesia. Dalam pembelajaran di abad 21, empat kompetensi utama 

yaitu pemikiran kritis, kerja sama, penggunaan teknologi, dan keterampilan hidup yang memiliki 

peluang besar untuk dicapai melalui bantuan teknologi [2]. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

komputasional atau Computational Thinking (CT) yang erat kaitannya dengan teknologi dianggap 

sebagai salah satu keterampilan utama yang dibutuhkan di era ini [3]. Berpikir komputasional 

bukanlah belajar pemrograman tetapi kemampuan penyelesaian masalah secara sistematis, logis 

dan efektif. Salah satu persiapan yang dilakukan adalah dengan adanya penerapan CT dalam 

kurikulum pendidikan sejak dini. Pembelajaran CT tidak terlalu membutuhkan komputer tetapi 

dapat menggunakan hal-hal yang ada di kehidupan sehari-hari [4]. Pembiasaan CT dapat dilatih 

dengan memasukkan CT dalam materi pembelajaran. Kemampuan CT dapat mengasah empat 

pondasi berfikir yaitu dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi serta algoritma [5]. Kemampuan 

inilah yang mendukung dalam pemecahan masalah yang efektif.  

Kurikulum senantiasa mengalami perubahan yang bertujuan untuk menyempurnakan 

kurikulum sebelumnya. Saat ini Kemendikbudristek menerapkan kurikulum baru yang disebut 

dengan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada anak [6]. Kurikulum Merdeka dengan mata 

pelajaran Informatika rencananya akan diterapkan secara nasional pada tahun akademik 

2024/2025. Akan tetapi, beberapa Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten dan Provinsi telah memulai 

melaksanakannya sejak tahun 2021/2022.  

Mata pelajaran Informatika yang semula hanya diajarkan di tingkat perguruan tinggi, saat 

ini Informatika secara bertahap mulai diajarkan di jenjang pendidikan dasar, dan menengah di 

Indonesia termasuk juga di negara-negara lain. Mata pelajaran Informatika pada Tingkat SMP 

dirancang untuk membangun kemampuan CT para siswa menggunakan alat bantu yang ada [7]. 

Ada delapan elemen mata pelajaran informatika yang diilustrasikan sebagai rumah informatika 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Elemen Informatika 
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Berpikir komputasional atau CT adalah pondasi dalam kurikulum Informatika karena 

dapat mengasah kemampuan problem solving untuk menciptakan solusi yang efektif, efisien dan 

optimal [8]. Sistem komputer (SK), Jaringan Komputer dan Internet (JKI), Analisis data (AD), 

Algoritma dan Pemrograman (AP) dan Dampak Sosial Informatika (DSI) sebagai pilar rumah. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Praktik Lintas Bidang (PLB) sebagai atap rumah 

yang melindungi elemen lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kompetensi 

profesional Guru khusunya untuk elemen Computational Thinking pada mata pelajaran 

Informatika SMP dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Guru-guru SMP mata pelajaran Informatika di berbagai daerah memerlukan bekal 

pengetahuan dalam mengajarkan mata pelajaran Informatika [9]. Kegiatan pengembangan 

kompetensi CT untuk guru-guru SMP dapat membantu meningkatkan pemahaman Informatika 

seperti yang dilakukan [1], [7], [10]. MGMP TIK SMP Kabupaten Magetan beranggotakan semua 

guru TIK SMP negeri yang berada di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Magetan, dengan 

jumlah anggota sebanyak 70 orang guru SMP. Sebagian besar guru TIK tingkat SMP di Magetan 

belum berkualifikasi sarjana komputer tetapi berkualifikasi sarjana selain komputer, sehingga 

dalam perjalanan kegiatan agak mengalami kendala. Saat ini sudah banyak guru TIK 

yang berupaya untuk menempuh pendidikan sarjana komputer yang tentunya hal tersebut 

berimbas pada kelancaran dan variasi pembelajaran Informatika, sehingga perlu diberikan 

pengembangan kompetensi profesional Guru. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan untuk memfasilitasi 

pengembangan kompetensi profesional Guru elemen Computational Thinking (CT) mata 

pelajaran Informatika SMP dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

Mulai

Survey ke lokasi ke mitra

Diskusi dengan mitra dan mencari 

pemecahan masalah

Perancangan metode 

-Pelatihan bagi mitra

- Pendampingan mitra

Selesai

 
Gambar 2. Prosedur kerja pelaksanaan PKM 

 

Kegiatan diawali dengan survei ke lokasi mitra dan melakukan diskusi dengan mitra. 

Diskusi awal bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan permasalahan yang dihadapi 

oleh Mitra yaitu MGMP TIK SMP Kabupaten Magetan dan mencari solusi yang dapat 

diimplementasikan pada mitra. Selanjutnya dirancang metode pengembangan kompetensi 

profesional Guru untuk elemen CT yang sesuai bagi mitra. Setelah semua persiapan selesai maka 
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dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi Guru-guru TIK SMP Magetan sesuai jadwal 

yang telah disepakati. Menurut Kartarina, dkk [11] strategi yang efektif dalam penerapan CT di 

sekolah dengan mengenalkan dan memberikan pelatihan bagi guru terkait implementasi CT 

dalam mata pelajaran yang diajarkan dalam Sekolah. Pelatihan diawali dengan membedah buku 

pelajaran Informatika yang digunakan di sekolah baik itu Buku Siswa maupun Buku Panduan 

Guru seperti pada Gambar 3. Selain itu, dilakukan pendampingan dalam pemanfaatan alat bantu 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan Guru Informatika. 

 

 

  

Gambar 3. Buku Informatika SMP 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dikemas dalam bentuk workshop 

pengembangan kompetensi profesional Guru elemen Computational Thinking mata pelajaran 

Informatika SMP dalam implementasi Kurikulum Merdeka ini dibagi menjadi beberapa sesi. 

Narasumber kegiatan ini adalah dosen-dosen program studi Teknologi Informasi dan Teknologi 

Rekayasa Perangkat Lunak, Politeknik Negeri Madiun. Workshop diikuti oleh 44 guru dari 

berbagai SMP yang tergabung dalam MGMP TIK SMP Kabupaten Magetan sesuai Gambar 4. 

 

 

Gambar 4.  Pelaksanaan Workshop Pengembangan Kompetensi Profesional Guru 



Abdimasku, Vol. 8, No. 1, Januari 2025: 218-225 
 

222 

 

Kegiatan workshop hari pertama diawali dengan dengan pengenalan tim PkM dari 

Politeknik Negeri Madiun dan sosialisasi Gerakan PANDAI (Pengajar Era Digital Indonesia). 

Kemudian dilanjutkan bedah kurikulum Informatika sesuai buku mata pelajaran yang digunakan 

pada pembelajaran Informatika. Sesi pertama diisi dengan pengenalan dan pemahaman tentang 

berpikir komputasional atau Computational Thinking (CT) seperti pada Gambar 5. Kemudian 

dilanjutkan dengan latihan berbagai soal berbasis CT 

 

 
Gambar 5. Salah satu paparan materi Computational Thinking 

 

Sesi berikutnya adalah pendalaman materi Sistem komputer (SK), Jaringan Komputer 

dan Internet (JKI), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Analisis data (AD) serta Dampak 

Sosial Informatika (DSI) seperti pada Gambar 6. Selain pendalaman materi, peserta juga 

diberikan beberapa alternatif alat bantu untuk memahami materi seperti kartu biner digital untuk 

memudahkan ilustrasi pembelajaran biner. Selain itu, diberikan juga contoh analisis data dengan 

media kertas yang nantinya dapat diterapkan untuk siswa-siswi SMP.  

 

  

Gambar 6.  Pemaparan materi elemen Informatika 

 

Kegiatan workshop hari berikutnya pendalaman materi dan praktik langsung untuk 

elemen Algoritma dan Pemrograman (AP) dan Praktik Lintas Bidang (PLB). Sesi ini peserta 

dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa guru dari berbagai sekolah. Praktik 

dilaksanakan secara berkelompok seperti pada Gambar 7. Setiap kelompok diberikan contoh dan 

praktik untuk dikerjakan bersama-sama menggunakan alat bantu yang telah disediakan. Peserta 

diajak membuat program sederhana menggunakan program Scratch untuk proyek kecil yang 

dikerjakan tiap kelompok. 
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Gambar 7. Praktik lintas bidang menggunakan alat sederhana  

Sesi berikutnya untuk Praktik Lintas Bidang (PLB), peserta mencoba menghubungkan 

proyek dengan alat bantu Makey-Makey dan berbagai benda sederhana di sekitarnya seperti 

pensil, playdough serta benda lain seperti pada Gambar 8. Selama ini guru-guru mengajarkan 

PLB menggunakan Arduino yang ternyata cukup sulit bagi beberapa siswa. Peserta pun sangat 

antusias karena merupakan pengalaman pertama menggunakan alat bantu ini dan mudah untuk 

penggunaannya, terutama bagi peserta didik Tingkat SMP yang masih sebatas pemanfaatan 

teknologi untuk informatika. 

 

 

Gambar 8. Makey-Makey dengan memanfaatkan benda di sekitar 

 

Pada akhir sesi diberikan kuesioner sebagai salah satu evaluasi kegiatan ini. Gambar 9 

menunjukkan salah satu hasil kuesioner bahwa peserta tertarik dengan pembelajaran 

Computational Thinking dan ingin mempraktikan bagi peserta didik di sekolah masing-masing. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut tim PkM pun melakukan pendampingan dalam kegiatan 

Micro-teaching para guru terhadap peserta didik dalam pembelajaran Computational Thinking 

yang diterapkan dalam kelas. Kegiatan pelatihan ini merupakan hal baru bagi MGMP TIK SMP 

Kabupaten Magetan, selain pengenalan materi CT yang mendalam juga penggunaan alat bantu 

yang baru bagi peserta.  
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Gambar 9. Hasil evaluasi kegiatan 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk workshop ini sangat bermanfaat 

bagi pengembangan kompetensi profesional Guru mata pelajaran Informatika SMP khususnya 

elemen Computational Thinking (CT) dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Para guru telah 

memahami aspek dasar CT sehingga dapat menyusun materi dan merumuskan soal-soal 

bermuatan CT untuk melatih para siswa di sekolah masing-masing. Pada tingkat SMP, peserta 

didik diharapkan dapat memanfaatkan teknologi dalam berbagai elemen informatika. Dengan 

bekal ini diharapkan kemampuan professional guru Informatika semakin meningkat dan 

kemampuan CT peserta didik juga semakin berkembang. Kemampuan CT pun dapat diajarkan 

dari usia dini, tingakat dasar, menengah hingga atas. 
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